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ADBSTRAK

Penelitian ind berujuan uniuk menganalisis pengaruh risiko sisternatis, inflasi, nilai wkar, dan suko bung
lerhadap kinerja perbankan saat krisis kevangan global 2008-2008. Populasi penelitian ini adalah selurul
perusahaan perbankan vang terdaltar di Bursa Efek Indonesia (BET) selama periode 2IME-2009 dan sampe
dipilih dengan metode porposive sampding, Variabel dependent dalam penelitian ini adalah kiner:
perbankan vang divkur dengan Rewen On Eguity (ROE), Semenmara variabel swfeperdent-nya adalal
Risiko Sistematis, Inflasi, Nilai Tukar, dan Suku Bunga. Untuk mengup pengaroh risiko sistematis, inflas)
nilai tukar, dan suku hunga terhadap kinerga perbankan, digunakan metode analisis regresi linier bergand;
dan dilakukan uji t-test. Hasil penefitian ini menunjukkan variabel vang sipnifikan mempengaruhi kiner;
perbonkan adalah risiko sistematis, nilai wkar, dan suky bunga, Sementara Inflasi Gdak berpengardl
terhadap kinerja perbunkan.

Kata kunci! risiko sistematis, inflasi, nilai tukar, suku bunga, Kinerja perbankan.
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BARI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang ¥asalah

Tahun 2008 memadi pengalaman tak terlupakan bag perckonomian dunia.
Saat itw, kosis keusngan vang terjadi di pegara adidaya Amerika Serikat {AS)
karena dipicu oleh pecahnya kasus kredit macet di sektor property, yang diberikan
kepada nasabah vang kurang lavak {subprime morigage), menmbulkan kegagalan
sistemnik di negara tersebut. Dampak kosis kenanean di AS juga turat dirasakan di
berbagai belahan dunia lainoya. Salah satu perusahaan terbesar di dunia. Lehman
Brothers, yang merupakan raksasa bank investas), tak kuasa menahan pejolak
krisis. Bulan Seplember-Movember 2008 merupakan masa-masa Lehman Brothers
“meregang nyawa’ dan merupakan puncak koisis global,

Indeks Dow Jones Industrial Averape, sebagai sulah sate jangkar ivestasi

pasar keuanpan plobal, pertengaban November 2008 tersungkar pada level

rerendah mendekati 7.000 poin. Padahal, awal November masth bertengger di atas
5500 poin (businessreview.codd). Krisis kevanpan akhirmya meluluhlaniakkan
perekonomian duma,

Kendaan pada saat e sangat mengkhawatirkan, Arus perpindaban dana

dari bank-bank keci] ke bank-bank besar terjadi, Perbankan di Amerika Serika,

Eropa. lepang, dan negara-negara di kawasan Asia lainnya dilanda kecemasan




karena informasi penutupan, pembekuan, dan likuidasi bank-bank terjadi setiap
saat. Pengelolaan dana masyarakat seperti hedge fund, equity fund, dana pensiun,
perasuransian termasuk pula di pasar uang dan merambat ke sektor riil
menghadapi tekanan yang berat.

Sistem keuangan di berbagai penjuru dunia termasuk Indonesia pun
lumpuh. Kegiatan sektor keuangan semakin mengkhawatirkan. Departemen
Keuangan Republik Indonesia, melalui Buku Putih Upaya Pemerintah Dalam
Pencegahan dan Penanganan Krisis mengatakan, persoalan bermunculan di sana-
sini, kesulitan likuiditas di sektor perbankan, kepercayaan antar Bank mulai
hilang, potensi penarikan dana penabung secara besar-besaran (bank runs) makin
terlihat, harga saham dan obligasi terjun bebas, penjualan surat berharga dengan
diskon besar (forced sale) terjadi di mana-mana, penarikan dana (redemption)
besar-besaran di reksa dana mulai tampak, hancurnya nilai aktiva bersih di
produk-produk hibrid, Rupiah melemah mencapai di atas Rp 12.000, dan bahkan
cadangan devisa terkuras tajam pada masa-masa itu.

Pada bulan-bulan itu, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa
Efek Indonesia (BEI) menyentuh level terendah, 1.111,39 poin. Harga Surat
Utang Negara (SUN) juga merosot drastis (depresiasi sekitar 30 persen) sehingga
pemerintah harus menanggung kenaikan yield hingga 17,14 persen. Cadangan
devisa menurun hingga 12 persen, yang diikuti dengan melemahnya nilai tukar

Rupiah hingga menyentuhﬁ Rp 12.000/Dollar. Lembaga pemeringkat juga

menurunkan credit default swap mencapai rekor tertinggi sehingga surat utang

Indonesia cenderung dihindari investor.




BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

98]

Risiko sistematis berpengaruh signifikan dengan arah hubungan negatif
terhadap Return On Equity (ROE). Ini berarti setiap kenaikan risiko
sistematis maka akan mengakibatkan terjadinya penurunan Return On
Equity (ROE).

Inflasi tidak berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE). Oleh karena
1tu, hubungan inflasi terhadap Refurn On Equity (ROE) dihilangkan daiam
penelitian ini.

Nilai tukar memiliki pengaruh signifikan dengan arah hubungan positif
terhadap Return On Equity (ROE). Artinya, jika nilai tukar semakin
meningkat, maka akan mengakibatkan nilai Return On Equity (ROE) juga
meningkat.

Suk_u bunga berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Return On Equity
(ROE). Artinya, setiap terjadi kenaikan suku bunga, maka akan
mengakibatkan penurunan Return On Equity (ROE).

Risiko sistematis, nilai tukar, dan suku bunga secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) perbankan.
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